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Abstrak. Kadar radikal bebas yang melebihi kadar antioksidan pada tubuh dapat memicu 

kondisi stress oksidatif. Kondisi tersebut merupakan penyebab utama dari penyakit jantung 

dan kanker. Antioksidan dapat menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan 

elektron dan melindungi tubuh dari stress oksidatif. Bagian tanaman yang memiliki aktivitas 

antioksidan adalah rimpang kunyit putih. Kunyit putih dipercaya dapat menetralkan racun, 

antinyeri, antibakteri dan sebagai antioksidan alami. Rimpang kunyit putih mengandung 

metabolit seperti kurkumin, zedoarin, polifenol dan minyak atsiri. Senyawa tersebut diduga 

memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menetralisir dan menstabilkan radikal bebas 

sehingga mencegah rusaknya sel dan jaringan. Studi literatur ini dibuat untuk mengetahui 

potensi aktivitas antioksidan pada ekstrak dan fraksi rimpang kunyit putih (Curcuma 

zedoaria). Penelitian menggunakan rancangan deskriptif kualitatif melalui kajian literatur 

dengan mengumpulkan dan mengkaji informasi dari artikel yang sesuai topik studi literatur. 

Pencarian artikel menggunakan empat database online, yaitu Google Scholar, Plosone, 

PubMed dan Science Direct dengan batasan tahun publikasi 10 tahun terakhir. Terdapat 10 

artikel yang melakukan uji aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi rimpang kunyit putih 

dengan pelarut, metode ekstraksi/fraksinasi dan metode uji antioksidan yang berbeda-beda. 

Pelarut yang banyak digunakan adalah etanol, sementara metode ekstraksi yang banyak 

digunakan adalah maserasi. Uji aktivitas antioksidan mayoritas menggunakan metode DPPH, 

diikuti dengan metode FTS, ABTS, DETBA, TBARS dan ORAC. Parameter aktivitas 

antioksidan ditunjukkan dengan nilai absorbansi, IC50, EC50 dan TE. Berdasarkan penelitian 

yang telah dirangkum, dapat disimpulkan bahwa ekstrak dan fraksi rimpang temu putih 

memiliki potensi aktivitas antioksidan dari kategori sangat aktif sampai dengan tidak aktif. 

 

Kata Kunci: antioksidan antioksidan, kunyit putih, metode uji 

 

PENDAHULUAN 

Selama beraktivitas, tubuh senantiasa terpapar oleh radikal bebas. Faktor eksternal 

seperti polusi udara, asap rokok, paparan sinar matahari, gaya hidup tidak sehat dan radiasi 

benda elektronik dapat menjadi sumber terbentuknya radikal bebas. Keberadaan radikal bebas 

yang bersifat sangat reaktif dan tidak stabil dalam tubuh dapat menyebabkan kerusakan sel 

dan jaringan tubuh (Rukhayyah dkk., 2022). Radikal bebas merupakan atom molekul yang 

kehilangan satu buah elektron dari pasangan elektron bebasnya (Kurniasih, 2019). Molekul ini 

akan terpecah menjadi radikal bebas karena mempunyai elektron tak berpasangan sehingga 

akan mudah bereaksi dengan molekul lain dan membentuk radikal baru. Selain faktor 

eksternal, radikal bebas juga dapat terbentuk oleh faktor internal, yaitu hasil dari metabolisme 

tubuh (Nirwana & Mutakin, 2018). Keseimbangan radikal bebas yang terakumulasi pada 
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tubuh manusia dipengaruhi oleh sistem imunitas dan kadar antioksidan dalam tubuh. Jika 

kadar radikal bebas melebihi kadar antioksidan di dalam tubuh, maka akan memicu kondisi 

stress oksidatif (oxidative stress), dimana hal ini merupakan penyebab utama dari penyakit 

stroke, jantung, hipertensi, preeklamsia dan kanker (Kurniasih, 2019). Senyawa yang dapat 

bereaksi dengan menghilangkan, mengambil, menekan pembentukan dan menekan aktivitas 

spesies radikal disebut antioksidan. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat memperbaiki kerusakan oksidatif pada 

molekul biologis yang disebabkan oleh radikal bebas (Saefudin dkk., 2015). Antioksidan juga 

dapat menstabilkan radikal bebas dalam tubuh dengan melengkapi kekurangan elektron dan 

melindungi tubuh dari stress oksidatif (Sabilah & Andriani, 2020; Saputra, 2016). Pengujian 

aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti DPPH, ABTS, FRAP 

dan masih banyak lagi. Aktivitas antioksidan tersebut dapat dinyatakan sebagai konsentrasi 

penghambat efektif nilai IC50 (Inhibitory Concentration) (Hidayah dkk., 2021). Nilai ini 

mengacu pada konsentrasi larutan sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal 

bebas DPPH. Semakin rendah nilai IC50 menunjukkan semakin tinggi aktivitas antioksidan 

(Ambarsari & Dayanti, 2024). Kekuatan antioksidan dapat dikategorikan berdasarkan nilai 

IC50, yaitu sangat aktif (<50 ppm), aktif (50-100 ppm), sedang (101-250 ppm), lemah (251-

500 ppm) dan tidak aktif (>500ppm) (Ambarsari & Dayanti, 2024). 

Tubuh manusia dapat menghasilkan antioksidan sendiri (antioksidan internal), namun 

tetap membutuhkan antioksidan tambahan yang berasal dari luar tubuh (antioksidan 

eksternal). Beberapa jenis tanaman seperti buah, sayur, kacang-kacangan, rimpang dan 

tanaman obat mengandung antioksidan alami. Antioksidan alami dari tanaman obat adalah 

pilihan alternatif untuk mengendalikan stress oksidatif (Rukhayyah dkk., 2022). Salah satu 

bagian tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan adalah rimpang kunyit putih (Sabilah & 

Andriani, 2020). Kunyit putih/ temu putih (Curcuma zedoaria) merupakan salah satu spesies 

dari genus Curcuma dan keluarga Zingiberaceae yang lumrah dimanfaatkan sebagai bahan 

baku obat dan masakan (Silalahi, 2018). Tanaman ini memiliki karakteritik daun berbentuk 

bundar berwarna hijau muda, bunga tumbuh bergerombol di atas batang semu setinggi 30–70 

cm, akarnya berdaging membentuk umbi seukuran telur puyuh, rimpang kunyit putih tumbuh 

pendek, berwarna pucat, banyak serat, berbau khas, dan memiliki rasa pahit (Putri, 2014). 

Secara empiris, kunyit putih dipercaya dapat menetralkan racun, menghilangkan nyeri 

sendi, menurunkan kadar kolesterol darah, antibakteri dan sebagai antioksidan alami 

penangkal senyawa radikal bebas yang berbahaya (Andia Bae, 2015). Rimpang kunyit 

mengandung metabolit utama seperti kurkumin, zedoarin, pati, saponin, flavonoid, polifenol 

dan minyak atsiri. Senyawa metabolit tersebut diduga memiliki aktivitas antioksidan yang 

mampu menetralisir dan menstabilkan radikal bebas sehingga mencegah rusaknya sel dan 

jaringan yang sehat (Andia Bae, 2015). Beberapa penelitian menyatakan bahwa tumbuhan 

yang mengandung senyawa metabolit seperti flavonoid dan fenol memiliki aktivitas 

penangkal radikal bebas (Rukhayyah dkk., 2022). Studi literatur ini dibuat untuk mengetahui 

potensi aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan rancangan deskriptif kualitatif melalui kajian literatur 

dengan mengumpulkan dan mengkaji informasi yang diperoleh dari beberapa artikel yang 
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berkaitan dengan aktivitas antioksidan senyawa metabolit ekstrak dan fraksi rimpang temu 

putih (Curcuma zedoaria). Pencarian artikel untuk kajian literatur ini menggunakan empat 

database online, yaitu Google Scholar, Plosone, PubMed dan Science Direct dengan batasan 

tahun publikasi pada rentang 10 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2014 hingga 2024 yang 

merupakan artikel ilmiah. Kata kunci menggunakan dua protokol pencarian berikut, yaitu 

“Curcuma zedoaria” AND antioxidants; serta (compound OR metabolic) AND extract AND 

“Curcuma zedoaria” AND antioxidants. 

Adapun kriteria inklusi yaitu original artikel (hasil penelitian) dari jurnal berbahasa 

Inggris/Indonesia yang terakreditasi, artikel yang sesuai dengan kata kunci atau protokol yang 

sudah disusun, memiliki Digital Object Identifier (DOI), memberikan informasi mengenai 

topik studi literatur, yaitu potensi aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi rimpang temu putih 

(Curcuma zedoaria), tahun publikasi artikel selama 10 tahun terakhir (2014-2024) dan full 

text tersedia. Kriteria eksklusi dalam mengumpulkan dan mengkaji artikel literatur, yaitu isi 

dari kajian jurnal tidak sesuai topik, artikel dalam bentuk review serta duplikasi pada database 

pencarian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil studi literatur mengenai aktivitas antioksidan dari ekstrak dan fraksi rimpang 

kunyit putih terlampir pada Tabel 1. Diperoleh informasi bahwa terdapat sebanyak 10 

penelitian yang melakukan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi rimpang kunyit 

putih menggunakan pelarut, metode ekstraksi/fraksinasi dan metode uji antioksidan yang 

berbeda-beda. Sebagian besar penelitian menggunakan etanol sebagai pelarut untuk ekstraksi, 

sementara metode ekstraksi yang paling banyak digunakan adalah metode maserasi. 

Pengujian aktivitas antioksidan paling banyak menggunakan metode DPPH, diikuti dengan 

metode uji FTS, ABTS, DETBA, TBARS dan ORAC. Parameter aktivitas antioksidan 

ditunjukkan dengan nilai absorbansi, IC50, EC50 dan TE. 

 

Tabel 1. Aktivitas antioksidan dari ekstrak dan fraksi rimpang Curcuma zedoaria 

No 
Jenis 

Ekstrak/Fraksi 

Metode 

Ekstraksi 

Metode 

Fraksinasi 

Metode Uji 

Antioksidan 

Hasil Uji 

Aktivitas 

Antioksidan  

Metabolit 

Aktif 
Referensi 

1.  

Fraksi Metanol 

Ekstrak Metanol 

Maserasi KLT DPPH 

IC50 = 185,77 

ppm  

Alkaloid, 

fenol, 

flavonoid, 

saponin, dan 

kumarin 
(Budiansya

h dkk., 

2023) Fraksi Etil 

asetat Ekstrak 

Metanol 

IC50 = 153,49 

ppm 

Alkaloid, 

fenol, 

flavonoid, 

triterpenoid, 

saponin dan 

kumarin 

Fraksi n- IC50 = 837,92 Alkaloid dan 
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heksana Ekstrak 

Metanol 

ppm  triterpenoid 

2.  

Fraksi 

petroleum eter 

ekstrak 

petroleum eter 

Soxlet +KLT 

*TPC 
TPC = 46,8 

mg/g 

Isocurcumenol 
(Shehna 

dkk., 2022) 
*DPPH 

#IC50 = 82,32 

ppm 

*ABTS IC50 = 33,9 

ppm 

3.  
Ekstrak Etanol 

absolut 

Ultra-

sonikasi 
- DPPH 

IC50 = 54,63 

ppm 

Demethoxycur

-cumin 

(Monton 

dkk., 2021) 

4.  
Ekstrak Etanol 

96% 
Refluks - DPPH 

IC50 = 49,72 

ppm  
Kurkuminoid 

(Desmiaty 

dkk., 2020) 

5.  
Ekstrak Metanol 

absolut 
Maserasi - DPPH 

IC50 = 94,9 

ppm 

Alkaloid, 

fenol, saponin, 

tanin, 

triterpenoid, 

steroid dan 

glikosida 

(Yurasbe 

dkk., 2023) 

6.  
Ekstrak Etanol 

96% 
Maserasi - DPPH 

IC50 = 14,9 

ppm 

Polifenol dan 

flavonoid 

(Anggraeni 

dkk., 2022) 

7.  

Ekstrak Etanol 

96% 
Maserasi - DPPH 

IC50 = 184,25 

ppm 
Polifenol 

(Marliani 

dkk., 2017) 
Ekstrak Air 

IC50 = 754,80 

ppm 

8.  

Ekstrak Air Dekokta 

- *FTC 

#Abs = 0,267 

ppm  
Minyak atsiri, 

kurkumin dan 

elemenena 

(Saefudin 

dkk., 2015) Ekstrak Etanol 

95% 
Maserasi 

Abs = 0,369 

ppm 

9.  

Ekstrak Metanol 

Maserasi 

- 

*DETBA 
#EC50 = 6,9 

ppm 

Epicurzerenon

e, curzerene 

dan 

isocurcumenol 

(Huang 

dkk., 2015) 

*TBARS 
EC50 = 6,6 

mg/mL 

Ekstrak Air 

DETBA EC50 = 7,1 ppm 

TBARS 
EC50 = 8,9 

mg/mL 

Fraksi Metanol 

Ekstrak Metanol 
+KK 

DETBA EC50 = 6,8 ppm 

TBARS 
EC50 = 4,6 

mg/mL 

Ekstrak 

Supercritical 

CO2 

+SFE - 

DETBA 
EC50 = 792,9 

ppm 

TBARS 
EC50 = 4,8 

mg/mL 
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10.  

Fraksi n-

heksana-etil 

asetat Ekstrak 

n-heksana 

Maserasi KLT *ORAC 
35,41 

#TE/100µg 

Zerumbone 

epoxide, 

quercetin dan 

curcumenone 

(Hamdi 

dkk., 2015) 

#TPC = Total Phenolic Content; IC50 = inhibition concentration; EC50 = equivalent concentration; Abs = absorbansi; TE = Trolox equivalent 

(TE/100µg). 
*DPPH(1,1‐diphenyl‐2‐ picrylhydrazyl) ; ABTS(2,2′ -Azino-bis-3-ethyl benzothiazoline-6-sulfonic acid);  DETBA(1,3-diethyl-2- 

thiobarbituric acid); TBARS(thiobarbituric acid-reactive substances); FTC(feritiosianat); ORAC(Oxygen radical antioxidant capacity). 
+KLT = Kromatografi Lapis Tipis; SFE = Supercritical Fluid Extraction; KK = Kromatografi Kolom.   
 

 

Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan Budiansyah dkk. menguji aktivitas antioksidan rimpang 

kunyit putih dengan metode DPPH. Rimpang kunyit putih di ekstraksi dengan metode 

maserasi, selanjutnya dilakukan fraksinasi menggunakan KLT dengan 3 pelarut yang berbeda, 

yaitu metanol, etil asetat dan n-heksana. Dari ketiga fraksi tersebut, nilai IC50 paling rendah 

ditunjukkan oleh fraksi etil asetat (IC50 = 153,49 ppm), diikuti dengan fraksi metanol (IC50 = 

185,77 ppm) dan fraksi n-heksana (IC50 = 837,92 ppm). Nilai IC50 yang rendah mengacu 

kepada peningkatan aktivitas antioksidan. Semakin rendah konsentrasi sampel yang dapat 

menghambat 50% radikal bebas DPPH, maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya. Hal ini 

dapat disebabkan oleh banyaknya metabolit sekunder yang terdapat pada fraksi, dimana 

aktivitas metabolit sekunder yang sangat berperan sebagai antioksidan (seperti fenol, 

flavonoid dan kumarin) akan meningkat ketika jumlahnya tinggi dalam fraksi tersebut. 

Kandungan metabolit yang tinggi dalam fraksi berhubungan dengan pelarut yang digunakan. 

Artinya, pelarut tersebut dapat memisahkan dan menyari metabolit sekunder dari simplisa. 

Fraksi n-heksana menunjukkan kategori antioksidan tidak aktif (IC50>500 ppm), hal ini dapat 

terjadi karena metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan hanya terkandung sedikit 

atau bahkan tidak ada dalam fraksi tersebut (Budiansyah dkk., 2023). 

Penelitian lain melakukan uji perbandingan aktivitas antioksidan dari fraksi petroleum 

eter ekstrak petroleum eter rimpang kunyit dengan 3 metode berbeda, yaitu TPC, DPPH dan 

ABTS. Hasil pengujian antioksidan yang didapat, yaitu TPC (TPC=46,8 mg/g), DPPH 

(IC50=82,32 ppm) dan ABTS (IC50=33,9 ppm). Nilai TPC dan IC50 menunjukkan bahwa 

fraksi petroleum eter ekstrak petroleum eter rimpang kunyit memiliki nilai total fenol yang 

tinggi serta aktivitas antioksidan dengan kategori aktif (metode DPPH) dan sangat aktif 

(metode ABTS) (Shehna dkk., 2022). Uji aktivitas antioksidan yang dilakukan Desmiaty dkk., 

Monton dkk., dan Yurasbe dkk. menghasilkan kategori aktivitas antioksidan yang serupa pada 

variasi pelarut tertentu, dimana dengan menggunakan metode DPPH, nilai IC50 pada ekstrak 

etanol absolut , ekstrak etanol 96% dan ekstrak methanol absolut berturut-turut sebesar 54,63 

ppm (antioksidan aktif); 49,72 ppm (antioksidan sangat aktif) dan 94,9 ppm (antioksidan 

aktif) (Desmiaty dkk., 2020; Monton dkk., 2021; Yurasbe dkk., 2023). Penelitian oleh 

Anggraeni dkk. juga melakukan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada ekstrak 

etanol 96% dan menghasilkan nilai IC50 sebesar 14,9 ppm yang termasuk ke dalam kategori 

antioksidan sangat aktif (Anggraeni dkk., 2022). 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak rimpang kunyit putih oleh Marliani dkk. 

menggunakan dua metode, yaitu TPC dan DPPH. Rimpang kunyit putih diekstraksi dengan 
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dua pelarut yang berbeda, yaitu air dan etanol 96%. Dilakukan variasi suhu dan lama waktu 

ekstraksi pada masing-masing ekstrak. Ekstrak etanol 96% pada setiap kondisi suhu dan 

waktu ekstraksi menghasilkan nilai total fenol yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak 

air. Nilai IC50 ekstrak etanol 96% pada setiap kondisi lebih rendah dibandingkan ekstrak air, 

dimana nilai IC50 terendah dihasilkan oleh ekstrak pada kondisi suhu 70 dan waktu ekstraksi 6 

jam, yaitu sebesar 184,25 ppm (antioksidan sedang). Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 

nilai total fenol berperan dalam tingginya aktivitas antioksidan yang pada ekstrak. Aktivitas 

antioksidan yang poten ditunjukkan oleh ekstrak dengan pelarut organik, yaitu etanol 96% 

(Marliani dkk., 2017). 

Penelitian oleh Saefudin dkk. melakukan pengujian antioksidan berdasarkan 

superoksida (SO) yang terbentuk selama proses peroksidasi lipid dan dapat diukur dengan 

metode ferritiosianat (FTC). Parameter yang digunakan adalah nilai absorbansi, dimana 

semakin kecil nilai absorbansi, maka semakin besar aktivitas metabolit dalam ekstrak untuk 

menangkal superoksida. Rimpang kunyit putih diekstraksi menggunakan dua pelarut, yaitu 

etanol 95% dan ari. Masing-masing ekstrak dibuat dengan 3 seri konsentrasi, yakni 1%; 5% 

dan 10%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 95% dan air pada konsentrasi 

10% memiliki potensi aktivitas antioksidan yang bersifat nyata dengan nilai absorbansi 

berturut-turut sebesar 0,369 ppm dan 0,267 ppm dibandingkan dengan kontrol positif (α-

tokoferol) yang memiliki nilai absorbansi sebesar 0,313 ppm (Saefudin dkk., 2015). 

Pada penelitian Huang dkk. menguji aktivitas antioksidan dari ekstrak dan fraksi 

rimpang kunyit putih. Dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi dan ekstraksi fluida 

superkritis (SFE). Aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan metode 1,3-diethyl-2- 

thiobarbituric acid (DETBA) dan thiobarbituric acid-reactive substances (TBARS) dengan 

parameter nilai EC50 yang merupakan konsentrasi yang dibutuhkan untuk mendapatkan efek 

antioksidan sebesar 50%. Semakin kecil nilai EC50, maka semakin besar aktivitas antioksidan 

yang dihasilkan oleh sampel. Nilai EC50 dari metode DETBA menunjukkan ekstrak metanol 

dan air sangat efektif, setara dengan BHA dan α-tokoferol (6.62 and 6.71 µg/mL) serta lebih 

efektif daripada asam askorbat (66.15 µg/mL). Ekstrak metanol lebih efektif dibandingkan 

dengan ekstrak air. Ekstrak SFE kurang efektif karena memiliki nilai EC50 <800 ppm. Pada 

metode TBARS, nilai EC50 yang dihasilkan oleh ekstrak metanol, air dan ekstrak SFE kurang 

dari 9 mg/mL, yang artinya seluruh ekstrak efektif sebagai antioksidan. Didapatkan sebanyak 

delapan fraksi methanol ekstrak methanol rimpang kunyit putih. Fraksi dengan nilai EC50 

terendah pada kedua metode uji antioksidan dihasilkan oleh fraksi ke-8. Diantara keseluruhan 

ekstrak dan fraksi, didapatkan bahwa fraksi methanol ekstrak methanol paling efektif sebagai 

antioksidan (Huang dkk., 2015). 

Penelitian oleh Hamdi dkk. melakukan pengujian antioksidan menggunakan metode 

oxygen radical antioxidant capacity (ORAC). Didapat sejumlah 21 fraksi dari rimpang kunyit 

putih dan dilakukan isolasi komponen bioaktif dengan pelarut tertentu sehingga menghasilkan 

10 isolat. Masing-masing isolat di uji aktivitas antioksidannya dan menghasilkan nilai 

Troloxequivalent (TE) dalam µM/100 µg sampel (TE/100 µg). Kategori aktivitas antioksidan 

yang dihasilkan 10 isolat ini adalah kategori kuat sampai sedang, dimana isolat kategori kuat 

dihasikan oleh isolat ke-8, yaitu senyawa zerumbone epoxide (35.41 TE/100 µg sampel). 

Aktivitas antioksidan pada isolat ini lebih besar dibandingkan dengan kuersetin (21.16 

TE/100 µg sampel) (Hamdi dkk., 2015). 
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Proses ekstraksi yang dilakukan pada penelitian-penelitian di atas bertujuan untuk 

memperoleh senyawa aktif yang maksimal dengan kualitas yang baik. Rendemen ekstrak 

yang dihasilkan dapat berbeda-beda karena dipengauhi oleh beberapa faktor, seperti metode 

ekstraksi, pelarut, waktu dan suhu ekstraksi. Aktivitas antioksidan pada ekstrak bergantung 

pada besarnya senyawa metabolit yang terekstraksi sehingga faktor ekstraksi perlu 

disesuaikan sengan senyawa aktif yang ingin diekstrak. 

Metabolit sekunder seperti polifenol dan minyak esensial diketahui memiliki aktivitas 

antioksidan yang poten. Polifenol dapat menangkap spesies radikal bebas, menghambat 

kinerja beberapa enzim serta sebagai agen pengkhelat logam yang terlibat dalam pembetukan 

radikal bebas. Sementara, curcuminoid (curcumin, isocurcumenol, demethoxycurcumin, 

elemenena, epicurzerenone, curzerene dan zerumbone epoxide) dapat melindungi 

biomembran dari kerusakan peroksidatif dengan menangkap radikal bebas yang reaktif 

(Monton dkk., 2021). Senyawa-senyawa aktif ini memiliki kelarutan yang berbeda-beda dan 

variasi karakteristik fisikokimia sehingga penggunaan faktor ekstraksi yang sesuai akan 

meningkatkan hasil rendemen ekstrak dan berpotensi menghasilkan aktvitas antioksidan yang 

tinggi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Masing-masing penelitian menggunakan metode, pelarut ekstraksi serta metode uji 

antioksidan yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan peneliti. Ekstrak etanol 96% rimpang 

kunyti putih dengan metode maserasi dan refluks memiliki kategori sangat aktif dalam uji 

antioksidan metode DPPH. Dalam metode ABTS, fraksi petroleum eter ekstrak petroleum eter 

memiliki kategori antioksidan sangat aktif. Metode uji aktivitas antioksidan FTC, DETBA, 

TBARS dan ORAC menghasilkan parameter aktivitas antioksidan yang efektif pada pelarut 

dan metode ekstraksi yang bervariasi. Berdasarkan 10 penelitian yang telah melakukan uji 

aktivitas antioksidan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak dan fraksi rimpang temu putih 

memiliki potensi aktivitas antioksidan yang menghasilkan parameter aktivitas dari kategori 

sangat aktif sampai dengan tidak aktif. 

 

Saran  

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai kombinasi metode, pelarut, suhu dan 

waktu ekstraksi untuk menghasilkan aktivitas antioksidan sangat aktif pada ekstrak rimpang 

kunyit putih. 
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